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Abstrak  
Penelitian hubungan antara konsep diri dengan perilaku menyontek siswa 
kelas VIII SMP Negeri 34 Semarang ini dilatar belakangi oleh persepsi 
siswa terkait nilai dan rangking adalah suatu hal yang amat penting 
sehingga mereka berlomba-lomba untuk mendapatkan nilai dengan cara 
apapun. Individu yang memiliki konsep diri yang baik atau positif 
cenderung akan melakukan hal yang positif seperti rajin belajar, 
memanfaatkan waktu luang, belajar kelompok dan lain-lain. Akan tetapi, 
individu yang memiliki konsep diri yang kurang baik cenderung akan 
melakukan berbagai cara seperti menyontek saat ujian atau ulangan 
berlangsung. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
metode ex post facto. Populasi data penelitian ini sejumlah 223 siswa, 
meliputi kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G. Sampel dalam 
penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh, sehingga seluruh 
populasi sejumlah 223 siswa dijadikan sampel. Alat pengumpulan data 
yang digunakan adalah skala konsep diri dan skala perilaku menyontek. 
Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan 
antara konsep diri dengan perilaku menyontek. Maka hal ini berarti 
semakin tinggi konsep diri maka akan semakin rendah perilaku 
menyontek 
Kata kunci: Konsep Diri, Perilaku Menyontek 
 
Abstract  
This research on the relationship between self-concept and cheating 
behavior in VIII grade students of SMP Negeri 34 Semarang is motivated 
by students' perceptions of grades and rankings being very important so 
that they compete to get grades in any way. Individuals who have a good 
or positive self-concept tend to do positive things such as study hard, take 
advantage of free time, study groups and others. However, individuals 
who have a poor self-concept tend to do various ways such as cheating 
during exams or tests. This type of research is quantitative research with 
ex post facto method. The population of this research data was 223 
students, including classes VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, VIII G. 
The sample in this study used the saturated sample technique, so that the 
entire population of 223 students was sampled. Data collection tools used 
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are self-concept scale and cheating behavior scale. Based on the results of 
the study, it was stated that there was a relationship between self-concept 
and cheating behavior. So this means that the higher the self-concept, the 
lower the cheating behavior. 
Keywords: Self Concept, Cheating Behavior 
 

 
Pendahuluan  

Konsep diri yang baik terjadi manakaIa individu mampu menerima dirinya sendiri 
maupun dapat menghargai diri sendiri, serta dapat diterima orang lain, disenangi karena 
sikap dan keadaanya, Yudid (Subadi dkk, 1986). Menurut Alamsyah (2016) dalam Gunawan 
dan Sugiyono (2007) memaparkan bahwa: “konsep berfungsi sebagai pondasi dalam 
mencapai keberhasilan dalam kehidupan, konsep diri juga berperan sebagai penentu arah 
dalam bertindak. Siswa dengan konsep diri yang baik atau positif cenderung bertindak lebih 
positif dalam belajar, tugas yang diberikan guru akan diselesaikan dengan penuh tanggung 
jawab dan hambatan belajar ia jadikan sebagai tantangan dan mampu semangat 
belajarnya”. Seperti halnya saat melaksanakan ujian, ujian dipresepsikan sebagai alat untuk 
menyusun peringkat, bahkan masih banyak siswa yang menganggap bahwa nilai dan 
rangking adalah suatu hal yang amat penting, sehingga tak jarang siswa yang gagal 
melaksanakan ujian (mendapatkan nilai yang tidak memuaskan) memutuskan untuk 
berlomba-lomba demi mendapatkan nilai yang maksimal meski dengan cara yang tidak fair 
sekalipun. Individu yang memiliki konsep diri yang baik atau positif cenderung akan 
melakukan hal yang positif seperti rajin belajar, memanfaatkan waktu luang, belajar 
kelompok dan lain-lain.  

Akan tetapi, individu yang memiliki konsep diri yang kurang baik cenderung akan 
melakukan berbagai cara seperti menyontek saat ujian atau ulangan berlangsung. 
Menyontek termasuk pelanggaran yang terjadi di dunia pendidikan dan telah menjadi 
kebiasaan bagi para siswa. Dari data observasi yang bertujuan untuk memperoleh informasi 
terkait kegiatan siswa saat mengerjakan tugas sekolah yang dilakukan pada waktu 
pelaksanaan Magang 3 di SMP Negeri 34 Semarang kelas VIII tepat pada tanggal 1 Oktober 
2020, kecenderungan siswa melakukan perbuatan menyontek tak lain karena mereka 
merasa cemas, takut jikalau nilai ujian atau ulangan nya rendah, sehingga mereka 
melakukan suatu cara agar nilai yang didapat maksimal. Berdasarkan Angket Kebutuhan 
Peserta Didik (AKPD) yang saya lakukan pada saat pelaksanaan Magang 3 di SMP Negeri 34 
Semarang, menunjukkan bahwa sebanyak 2,63% siswa masih suka menyontek saat 
pelaksanaan ujian atau ulangan. Berdasarkan 4 bidang yakni bidang pribadi, sosial, belajar 
dan juga karir menunjukkan presentase bidang pribadi 39,41% bidang sosial 21,27% bidang 
belajar 31,80% dan bidang karir 7,52%. Pada hasil tersebut bidang pribadi dan bidang 
belajarlah yang memiliki presentase tinggi. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa masih 
banyak siswa disekolah yang masih menyontek.  
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Adanya paradigma masyarakat yang kurang tepat mengenai kegagalan, dapat 
membuat orang bisa melakukan apapun agar bisa lolos dari ujian, tidak terkecuali dalam 
dunia pendidikan. Bentuknya bisa bermacam-macam, mulai dari ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ujian semester hingga ujian nasional. Menyontek adalah suatu tindakan 
memanfaatkan kesempatan untuk mendapatkan suatu yang terbaik walau dirinya tak 
mampu. Kebiasaan ini sangatlah tidak baik bagi perkembangan siswa, akan tetapi masih 
banyak yang melakukan perilaku tersebut. Perilaku menyontek tak lain timbul karena 
berbagai faktor atau alasan, yakni perasaan tidak mampu mengerjakan soal atau ujian, 
adanya rasa tidak suka dengan mata pelajaran tertentu, adanya ketakutan akan nilai yang 
dapat tidak sesuai (jelek), khawatir jika tidak lulus, malas untuk belajar, dan lain sebagainya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muktamam (2010) pada mahasiswa Fakultas 
Psikologi UMS angkatan 2007 dengan jumlah mahasiswa 86 orang, menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara konsep diri dengan perilaku 
menyontek. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Puji Santoso (2016) pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Yogyakarta tahun ajaran 2015/2016, menunjukkan bahwa 
Ada hubungan negatif antara konsep diri dengan perilaku menyontek siswa kelas VIII SMP 
Negeri 10 Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016, dan dapat disimpulkan bahwa konsep diri 
siswa yang baik dapat mengendalikan dan mengurangi perilaku menyontek pada siswa, 
begitupun sebaliknya semakin rendah konsep diri siswa maka semakin tinggi perilaku 
menyontek pada siswa. 

Hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 1 Oktober 2021 dengan Ibu Sunarti 
selaku guru bimbingan konseling, bahwa kenyataan yang terjadi di SMP 34 Semarang bahwa 
masih terdapat beberapa siswa yang masih kurang percaya akan dirinya sendiri terutama 
dalam mengerjakan tugas maupun soal ujian, hal ini ditunjukkan disaat guru memberikan 
tugas dan ada sebagian siswa yang memperlihatkan perilaku seperti kecemasan akan 
mengerjakan tugas atau ujian. Tidak sedikit pula siswa yang kesulitan dalam memahami 
pelajaran, sehingga ibu Sunarti kerap memberikan materi terkait cara membuat Mind 
Mapping dengan tujuan agar materi yang akan dipelajari menjadi menarik dan mudah 
dipahami sehingga dapat menumbuhkan sikap antusias dalam belajarnya. 
Konsep diri terbentuk dan berkembang dipengaruhi oleh pengalaman atau kontrak 
eksternal dengan lingkungannya dan juga pengalaman internal tentang dirinya. Konsep diri 
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi tingkah laku seseorang, seperti halnya 
dengan perilaku menyontek. Hal inilah yang menarik peneliti untuk membuat penelitian 
dengan judul “hubungan antara konsep diri dengan perilaku menyontek siswa kelas VIII 
SMP Negeri 34 Semarag”. 
 
Metode Penelitian  

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif desain korelasional. 
Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui sejauh mana ada hubungan antara konsep diri 
dengan perilaku menyontek siswa kelas VIII SMP Negeri 34 Semarang. 
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Hasil dan Pembahasan  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri berhubungan dengan perilaku 

menyontek siswa kelas VIII SMP Negeri 34 Semarang. Sifat hubungan antara variable bebas 
dan variable terikat dalam penelitian ini adalah negatif, yang mempunyai arti semakin tinggi 
tingkat konsep diri yang dimiliki siswa maka akan semakin rendah tingkat perilaku 
menyontek yang dilakukannya. Dengan demikian hipotesis peneliti yang menyatakan 
“Adanya hubungan antara konsep diri dengan perilaku menyontek siswa kelas VIII SMP 
Negeri 34 semarang” Dapat diterima.  

 
Tabel 1.  

Hasil kerja Korelasi Product Moment 
Correlations 

 Konsep Diri 
Perilaku 
Menyontek 

Konsep Diri Pearson 
Correlation 

1 -.148* 

Sig. (2-tailed)  .028 
N 223 223 

Perilaku 
Menyontek 

Pearson 
Correlation 

.148* 1 

Sig. (2-tailed) .028  
N 223 223 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Berdasarkan table diatas dapat diketahui bahwa berdasarkan uji korelasi product 

moment dapat diperoleh nilai signifikasi 0,028 < 0,05 yang artinya dapat diambil kesimpulan 
bahwa kedua variable berkorelasi. Kemudian nilai koefisien korelasi (r) -148 dengan taraf 
negatif, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan negatif sempurna dengan tingkat 
hubungan yang kuat. 

Berdasarkan analisis data diatas, dapat disimpulkan bahwa ada hubungan secara 
signifikan antara konsep diri dengan perilaku menyontek siswa kelas VIII SMP Negeri 34 
Semarang. Dengan demikian hipotesis peneliti yang menyatakan “Adanya hubungan antara 
konsep diri dengan perilaku menyontek siswa kelas VIII SMP Negeri 34 Semarang” Dapat 
diterima.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui rumusan masalah yakni 
sejauh mana terdapat hubungan antara konsep diri dengan perilaku menyontek siswa kelas 
VIII SMP Negeri 34 Semarang. Dapat diketahui bahwa siswa SMP Negeri 34 Semarang 
memiliki konsep diri yang positif. Dikatakan memiliki konsep diri yang posistif karena siswa 
memiliki kepercayaan terhadap diri sendiri, mampu belajar dan mengerjakan tugas sesuai 
dengan kesadaran diri sendiri, mampu bersosialisasi dengan lingkungan baru, mampu 
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memanfaatkan waktu dengan baik, memiliki sopan santun, mampu mengendalikan diri 
sendiri serta berani mengemukakan pendapat dimuka umum. Hal tersebut yang membuat 
siswa memiliki sikap menyontek yang rendah.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muktamam (2010) pada 
mahasiswa Fakultas Psikologi UMS angkatan 2007 dengan jumlah mahasiswa 86 orang, 
Penelitian ini merupakan penelitian studi korelasi dengan menggunakan metode penelitian 
kuantitatif yang bertujuan untuk ada tidaknya hubungan antar dua variable tersebut. 
sampel penelitiannya adalah mahasiswa Psikologi UMS angakatan 2007 dengan jumlah 
mahasiswa 86 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Cluster random 
sampling. Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan yakni skala konsep diri 
dan skala perilaku menyontek. Metode analisis data yang digunakan teknik analisis korelasi 
product moment. Berdasarkan hasil perhitungan product momen diperoleh nilai koefisien 
korelasi (r) sebesar -0,578; p = 0,000 (p < 0,01 artinya ada hubungan negatif yang sangat 
signifikan antara konsep diri dengan perilaku menyontek. Hal ini berarti semakin tinggi 
konsep diri maka akan semakin rendah perilaku menyontek. Begitu pula dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Santoso (2016) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Yogyakarta tahun 
ajaran 2015/2016, menunjukkan bahwa konsep diri berkategori baik sebesar 55,88% yaitu 
siswa mampu mempunyai wawasan dan pengetahuan yang baik tentang potensi diri, 
kepribadian dan sikap sosial, memahami kemampuan diri dan mempunyai rasa tanggung 
jawab. Sedangkan perilaku menyontek cenderung berkategori rendah sebesar 54,41% yaitu 
siswa menunjukan sikap dan perilaku yang baik dalam proses belajar seperti tidak berbuat 
curang dalam ujian, tidak melakukan plagiatisme, dan lebih bertanggung jawab atas 
perilaku sendiri. Hal ini dapat disimpulkan bahwa Ada hubungan negatif antara konsep diri 
dengan perilaku menyontek siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Yogyakarta Tahun Ajaran 
2015/2016. 

 Dari berbagai pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
sangat signifikan antara konsep diri dengan perilaku menyontek pada siswa. Nilai yang 
negatif pada beta menunjukkan bahwa hubungan antara konsep diri dengan perilaku 
menyontek bersifat negatif. Artinya semakin tinggi tingkat konsep diri maka akan semakin 
rendah tingkat perilaku menyontek yang dilakukan siswa kelas VIII SMP Negeri 34 
Semarang. Maka dapat dibuktikan melalui pengujian data yang telah dianalisis oleh peneliti 
bahwa ada hubungan konsep diri dengan perilaku menyontek pada siswa kelas VIII SMP 
Negeri 34 Semarang. 

 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya mengenai hubungan antara konsep diri dengan perilaku menyontek siswa 
kelas VIII SMP Negeri 34 Semarang dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tingkat konsep diri siswa SMP Negeri 34 Semarang berada pada kategori tinggi. 
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2. Tingkat perilaku menyontek siswa SMP Negeri 34 Semarang berada pada kategori 
rendah. 

3. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara konsep diri dengan perilaku 
menyontek siswa kelas VIII SMP Negeri 34 Semarang. Artinya semakin tinggi tingkat 
konsep diri siswa maka akan semakin rendah tingkat perilaku menyontek siswa tersebut. 
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